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ABSTRAK

Soraya Parahdina: 180102010138. Mediasi Perkara Waris Di Pengadilan Tinggi
Agama (Analisis Putusan Sela dan Putusan Pengadilan Tinggi Agama
Banjarmasin Nomor 52/Pdt.G/2019/PTA.Bjm). Pembimbing: (I) Prof. Dr. H. M.
Fahmi Al-Amruzi, M. Hum (I1) Hj. Diana Rahmi, S.Ag., MH. pada Program Studi
Hukum Keluarga Islam, Fakultas Syariah. Skripsi. UIN Antasari Banjarmasin.
2022.

Kata Kunci: Putusan, Mediasi, Waris

Hakim pemeriksa perkara yang tidak memerintahkan para pihak untuk
melakukan mediasi telah melanggar ketentuan peraturan terkait mediasi. Apabila
diajukan upaya hukum maka pengadilan tingkat banding atau Mahkamah Agung
dengan putusan sela memerintahkan pengadilan tingkat pertama untuk melakukan
proses mediasi. Penulis menemukan sebuah Putusan Sela  Nomor
52/Pdt.G/2019/PTA.Bjm yang memerintahkan Pengadilan Agama Tanjung untuk
melakukan mediasi ulang dengan dasar pertimbangan bahwa mediasi yang
dilakukan Pengadilan Agama Tanjung sebanyak dua kali dirasa belum optimal dan
dianggap telah melakukan pelanggaran. Hal inilah yang melatarbelakangi Penulis
tertarik untuk meneliti masalah ini.

Fokus penelitian ini bertujuan mengungkap bagaimana pertimbangan
hukum dan putusan hakim dalam Putusan Sela dan Putusan Pengadilan Tinggi
Agama Nomor 52/Pdt.G/2019/PTA.Bjm terkait mediasi perkara waris.

Jenis penelitian ini adalah penelitian hukum normatif. Menggunakan
pendekatan kasus dan pendekatan analitis. Pengumpulan bahan hukum dilakukan
melalui studi dokumen, studi pustaka dan studi literatur. Bahan hukum diolah
dengan cara menyeleksi, mengklasifikasi dan menyusun bahan hukum secara
sistematis.

Penulis menemukan beberapa poin penting dari dasar pertimbangan dan
putusan dalam Putusan Sela dan Putusan Pengadilan Tinggi Agama Nomor
52/Pdt.G/2019/PTA.Bjm. Ada dua persoalan pada dasar pertimbangan putusan sela
yakni pengadilan tingkat pertama tidak sungguh-sungguh memberdayakan
perdamaian dan tidak memberikan kesempatan kepada para pihak untuk
melanjutkan proses mediasi. Dasar pertimbangan hakim dalam masalah ini sangat
sumir, dangkal serta tidak cukup pertimbangan. Kedua, dasar pertimbangan pada
putusan pengadilan tinggi agama membahas tiga permasalahan yakni tidak
tercantum hasil mediasi ulang, ada perbedaan pendapat terkait alat bukti dan ada
kata tidak mutlak kalah mutlak menang. Seharusnya hasil mediasi ulang termuat
dalam dasar pertimbangan dan kalimat yang ditampilkan tidak boleh multitafsir.
Ketiga, lahirnya putusan sela bertentangan dengan norma yang ada pada Pasal (3)
Ayat (3) dan (4). Keempat, panjar biaya perkara ditanggung secara renteng oleh
para pihak, kalimat ini seolah-olah terjadi sebuah perdamaian yang memiliki
relevansi dengan kata tidak mutlak kalah mutlak menang. Padahal berdasarkan
Kriteria isi putusan, putusan ini adalah putusan konvensional.
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MOTTO

“Seperti bintang di langit, Aku ingin menyinari kegelapan
walaupun dengan secercah cahaya yang kecil”
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dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan

huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, atau sebagian lagi dengan huruf

dan tanda sekaligus.

Januari 1988, sebagai berikut:

1. Konsonan Tunggal

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA

Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama Rl dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Rl Nomor 158/1987 dan 0543 b/U/1987, tanggal 22

Huruf
Arab Nama Huruf Latin Keterangan
\ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba’ B Be
<« Ta' T Te
< Sa' S es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z Ha' H ha (dengan titik di bawah)
z Kha Kh ka dan ha
3 Dal D De
3 Za Z zet (dengan titik di atas)
D Ra R Er
J Zai z Zet
e Sin S Es
o Syin Sy es dan ye
U Sad S es (dengan titik di bawah)
o Dad D de (dengan titik di bawah)
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L Ta T te (dengan titik di bawah)
L Za' 7 zet (dengan titik di bawah)
& ‘Ain ‘ Koma terbalik di atas
a Gain G Ge
8 Fa F Ef
S Qaf Q Qi
< Kaf K Ka
J Lam L ‘el
¢ Mim M ‘em
J Nun N ‘en
S Waw W We
o Ha H Ha
¢ Hamzah ) Apostrof
S Ya Y Ye
2. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap
(pleaia Ditulis muta aqqidin
bac Ditulis “iddah
3. Ta'marbutah
a) Apabila dimatikan ditulis h.
4 Ditulis Hibbah
EEREN Ditulis Jizyah

(Ketentuan ini tidak diperlukanbagi kata-kata Arab yang sudah terserap ke
dalam Bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya, kecuali apabila

dikendaki lafal aslinya).



Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka

ditulis dengan h.

ARPRIENES Ditulis Karamah al auliya*

b) Apabilata® marbutah hidup atau dengan harakat, fatha, kasrah dan dammah
ditulis t.

kil 3lS Ditulis Zakatul-fitri
4. Vokal Pendek

— Kasrah Ditulis |
- Fathah Ditulis A
- Dammah Ditulis U
5. Vokal Panjang
Fathah + alif - o
1 ii all Ditulis 2 — jahiliyyah
Fathah + ya'mati - o
2 athali + ya matl Ditulis a—yas'a
T
3 | Kasrah+yamatl " | Ditulis - karim
p2 S
+ i -
4 | Dammah+ wawu mat Ditulis i - furad
U2
6. Vokal Rangkap
1 Fathah + ya" mati - - .
. Ditulis al- Bainakum
oSin
2 Fathah + wawu mati - -
Jg Ditulis au- Qaulun

7. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof

aill Ditulis a‘antum




e

Ditulis

uiddat

Ditulis

la’in syakartum

Kata sandang alif + lam

a) Apabila diikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “al”.

o Al

Ditulis

al-Qur'an

-

ool

Ditulis

al-Qiyas

b) Apabila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf

Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf “al” nya.

elandl

Ditulis

as-Sama

L)

Ditulis

asy-Syams

Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

s Al g 5

Ditulis

Zawr1 al-furud atau Zawil

furad

dadl Jal

Ditulis

ahl as-sunnah atau

ahlusunnah
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KATA PENGANTAR

HA)MC)AA)S\‘&\&M—}
L syl 5 Lo Cayil e 23l s 33all cpallall oy b aasl)

Az
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